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ABSTRAKSI

Bandara Sultan Thaha Jambi
Jambi memiliki potensi wisata dan terletak pada jalur strategis rute
perdagangan internasional yang dikenal dengan sebutan daerah
pertumbuhan segitiga emas. Yang hanya memerlukan penerbangan relative
singkat Sehingga transportasi udara memiliki peranan yang sangat pent.ng.
Dengan adanya peningkatan pengguna jasa transportasi di bandara Sultan
thaha maka perlu adanya perubahan mengikuti keadaan untuk jangka waktu
kedepannya agar lebih baik. Re-desain terminal sutan thaha sebagai bandara
international dengan menerapkan transformasi rumah adat tradisional jamb,
karena bandara sebagai pintu gerbang dari sebuah kota, yang sekal.gus
dapat menampilkan ciri khas dari kota Jambi.

RE - DESAIN TERMINAL BANDAR UDARA DOMESTIK SULTAN THAHA
JAMBI SEBAGAI BANDAR UDARA INTERNATIONAL

" Tansformasi Rumah Adat Tradisional Jambi "
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

1.1.1. Gambaran Umum Propinsi Jambi

Provinsi Jambi dengan luas wilayah 51.000 Km2 atau setara dengan

5.100.000 Ha secara geografis terletak antara 00 450 LS s/d 20 450 LS dan

diantara 1000 100 BT s/d 1040 550 BT.

Topografi bagian Timur Provinsi Jambi umumnya merupakan rawa-rawa

sedangkan wilayah Barat pada umumnya adalah tanah daratan (lahan kering)
dengan topografi bervariasi dari datar, bergelombang sampai berbukit. Jenis
tanah yang potensial untuk pertanian secara umum didominasi oleh Podsolik
Merah Kuning (PMK) yaitu sebesar 44,56%. Jenis tanah lainnya adalah Latosol

termasuk Regosol 18,67% dan Gley Humus 10,74%. Sebahagian besar wilayah

Provinsi Jambi beriklim tipe B berdasarkan klasifikasi iklim Schmidt dan

Ferguson dengan bulan basah antara 8-10 bulan dan bulan kering 2-4 bin. Rata-
rata CH bulanan Jambi adalah 179-279 mm pada bulan basah dan 68-106 mm

pada bulan kering. Sedangkan jumlah penduduk Jambi berdasarakan hasil
sensus tahun 2003 sebesar 2.568.548 jiwa.

 



Secara administratif pemerintahan Provinsi Jambi terdiri dari 10

Kabupaten / Kota yaitu : Kota Jambi, Muara Jambi, Batang Hari, Tanjab Timur,

Tanjab Barat, Tebo, Bungo, Merangin Sarolangun dan Kerinci. Sedangkan

Ibukota Provinsi berkedudukan di Jambi. Masing-masing kabupaten/kota

mempunyai potensi dan karakteristik yang berbeda baik luas wilayah, sumber

daya alam maupun sumber daya manusia.

Dengan dibentuknya Propinsi Jambi tanggal 6 Januari 1948, maka sejak

itu pula Kota Jambi resmi menjadi Ibukota Propinsi, dengan demikian Kota Jambi

sebagai Daerah Tingkat II pernah menjadi bagian dari tiga Propinsi yakni

Propinsi Sumatera, Propinsi Sumatera Tengah dan Propins iJambi sekarang.

Memperhatikan jarak waktu antara Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945

dengan dibentuknya Pemerintah Kota Jambi, tanggal 17 Mei 1946, terjadi dalam

waktu yang relatif singkat. Hal ini jelas menunjukkan bahwa Pembentukan

Pemerintah Otonom Kota Besar Jambi saat itu sangat dipengaruhi oleh jiwa dan

semangat proklamasi 17 agustus 1945.

1.1.2 Keberadaan Bandar Udara Sultan Thaha Jambi

Transportasi udara merupakan sarana transportasi tercepat menuju suatu

kawasan yang jauh diindonesia, terlebih lagi sebagai angkutan antar pulau dinilai

sebagai angkutan yang paling efektif. Hanya saja angkutan ini dinilai masih

terlalu mahal oleh beberapa kalangan masyarakat. Tetapi lain halnya pada

Bandar udara Sultan Thaha Jambi, beberapa harga tiket pesawat Jambi-jakarta

mempunyai tarif senilai harga transportasi darat dengan efisiensi waktu yang

baik. Hal ini tentu saja akan meningkatkan jumlah permintaan transportasi udara,

yang selanjutnya pengembangan bandar udara itu sendiri.

 



Kota Jambi Terletak pada posisi strategis terhadap rute perdagangan

nasional maupun international, sehingga dari tahun ke tahun diperlukan

kebutuhan alat transportasi udara. Jambi juga sebagai salah satu wilayah yang

berdampak langsung terhadap daerah pertumbuhan segitiga emas. Kota-kota

utama ASEAN dan cina selatan seperti bangkok, Kuala Lumpur, Singapura,

Hongkong, Shanghai, dan Manila sejauh 500-3000km dari jambi. Memerlukan

waktu tempuh penerbangan relative singkat.

Melihat dari letak strategis dan potensi yang ada maka peranan

transportasi udara sangat penting dalam merangsang dan menunjung
pertumbuhan produksi barang, pariwisata dan kegiatan ekonomi yang

merupakan penghasilan devisa negara dalam memperkenalkan budaya bangsa

dimata dunia. Dengan adanya peningkatan pengguna jasa transportasi di bandar

udara Sultan Thaha Jambi, maka perlu adanya perluasan pada bangunan

terminal. Dengan melihat existing terminal bandar udara saat ini sangat kurang

memadai, permasalahan permasalahan yang terjadi disaat sekarang seperti:

• Penumpukan penumpang pada saat menunggu pengambilan

kedatangan barang karena hanya ada satu lajur mesin barang

serta ruang yang sempit.

• Ruang check-in tiket dan bagasi sering juga terjadi

penumpukan/antrian penumpang karena ruang yang sempit dan

sarana yang kurang memadai.

• Adanya fungsi-fungsi baru yang harus mewadahi untuk

meningkatkan kualitas dan prasarana di bandara Sultan Thaha

• Bandara internasional sebagai tempat terjadinya transisi dan

sebagai pintu gerbang masuk dan keluar yang dimana ada

identitas lokal

 



1.1.3 Kondisi eksisting Bandara Domestik Sultan Thaha Jambi

Sebagai latar belakang perlunya Re-desain bangunan terminal bandar udara

sultan thaha jambi, dibawah akan mejelaskan tentang kondisi pada saat ini:

1. Masalah kebutuhan dan besaran ruang yang kurang memadai pada

terminal, seperti

• Di ruang check-in yang terjadi penumpukan penumpang karena

tidak sebanding dengan besar ruang yang ada dan jumlah counter

yang mewadahi

Pintu Masuk

Check-in

Ruan.a Check-in

Besaranriya
m

toarrg tidak"Tnematto-tifl '̂-mtefntrTnpang

kapasitas penumpang untuk saat sekarang,

sehingga sering terjadi penumpukan penumpang

Mii^aadausaat cbsEk-wjLTAN thaha jambi

Kondisi ruang Check-in yang tidak dapat lagi

menampung penumpang menambah

ketidaknyamanan kondisi ruang, karena sifat

ruang yang terbuka terhadap luar.

Kurangnya pengawasan untuk keiuar masuk

pada bangunan terminal.

Sistem fasilitas pada ruang Check-in sudah

banyak yang tidak beffungsi, seperti pendingin

ruangan, information board.

 



• Diruang Keberangkatan juga sering terjadi penumpukan

penumpang yang akan berangkat, dikarenakan bertambah

padatnya jadwal penerbangan, seperti adanya jadwal penerbangan

yang waktunya relatif dekat dengan jadwal yang lainnya membuat

banyak penumpang yang tidak kebagian tempat duduk, dan juga

adanya penyatuan antara untuk keberangkatan domestik dan

keberangkatan internasional.

Ke Apron Pesawat

Ruang Keberangkatan^ D

Bfi^atannya^
h^.

DENAH TERMINAL BANDAR UDARA SULTAN THAHA JAMBI
SWals 1 : 200

Masalah yang terjadi pada ruang keberangkatan

adalah, tidak dapat lagi menampung penumpang

dengan keberangkatan penerbangan yang

berbeda, tidak lagi seimbang dengan padatnya

jadwal penerbangan.

Tidak adanya pemisahan antara keberangkatan

domestic dengan keberangkatan internasional.

 



Diruang Kedatangan yang juga terjadi penumpukan pada baggage

claim karena kapasitas ruang yang menampungnya kurang

memenuhi kebutuhan yang ada dan ditambah dengan konveyor

barang penumpang yang jumlahnya hanya ada satu

JRMINAL BANDAR UDARA SULTAN THAHA

Untuk ruang kedatangan tidak dapat menampung

jumlah penumpang yang turun dari pesawat,

besaran ruang sangat tidak mewadahi kapasitas

penumpang yang hampir 150 orang sekaligus

ubtuk pengambilan barang. Ditambah dengan

jadwal penerbangan yang padat.

Fasilitas pada ruang kedatangan sangat minim,

seperti kurangnya jumlah konveyor barang, ini

juga disebabkan karena kapasitas ruang yang

sempit sehingga penggunaannya sangat tidak

optimal.

Pintu Keluar dari ruang
kedatangan

 



2. Bentuk bangunan pada bandara saat sekarang masih seperti bentuk awal
bandara ini dibangun, dan kurang mencerminkan budaya lokal, hanya
pada bentukan atap dan juga tidak adanya ornamen khas arsitektur lokal
setempat. Pemerintah setempat mengharapkan setiap bangunan
pemerintah dan fasilitas umum terlebih lagi untuk kepentingan pariwisata
menerapkan kebudayaan arsitektur lokal pada rancangannya karena
untuk saat ini sudah sangat sulit dijumpai dan juga membantu untuk
melestarikan kebudayaan daerah setempat. Terutama bandara sebagai
gerbang pintu masuk dan keluar daerah.

Bentukan awal bandara Sultan Thaha sampa
sekarang

ss,—

Pintu Masuk Keberangkatan

Bentukan tradisional
jambi hanya melekat
pada bentukan atap

am 13i

Koridor pada Terminal

Bentukan Atap Terminal
7

 



3. sistem bangunan yang 1 lantai kurang dapat mewadahi semua aktivitas
kegiatan terminal dengan baik karena peningkatan jumlah penumpang
dan penambahan fasilitas lainnya, dan juga tidak memungkinkan untuk
perluasan secara horizontal karena keterbatasan lahan terminal sehingga
dilakukan perluasan secar vertikal.

Untuk pengembangan desain terminal bandar udara lebih lanjut dengan
pengambilan tema arsitektur tradisional setempat tidak ada permasalahan yang
besar karena setelah dianalisis pada bentukan ruangnya sama dengan sistem
konfigurasi terminal bandar udara. Mengingat pada permasalahan diatas arsitek
berpendapat sebaiknya bangunan terminal Bandar udara Sultan Thaha Jambi
dilakukan Re-desain.

Ruang Check-in
Ruang
Keberangkatan

_" J -yP-izr[Z

Ruang
Kedatangan

DENAH TERMINAL BANDAR UDARA SULTAN THAHA JAHBI
C,'-,J ' : POO

Terdapat 3 aspek bagian ruang
yang besar sehingga
memerlukan Re-desain pada
bangunan terminal.
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Kondisi Eksisting Terminal

 



1.2 Permasalahan

Bagaimana merancang bandar udara yang dapat mendukung kegiatan

pariwisata dan Kegiatan perekonomian dengan memperhatikan latar belakang

yang tertulis diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1.2.1 Permasalahan Umum

> Bagaimana agar terminal Bandar Udara Sultan Thaha Jambi Menjadi

Bandar Udara Bertaraf International

> Bagaimana merancang Bandar Udara dengan penampilan bangunan

yang beridentitas Arsitektur lokal

1.2.2 Permasalahan Khusus

> Bagaimana mengembangkan terminal Bandar Udara Sultan Thaha

Jambi bertaraf internasional dengan kapasitas ruang yang sudah tidak

dapat menampung jumlah kebutuhan pemakai dan system control

pengawasannya.

Bagaimana mendesain bangunan terminal bandara Sultan Thaha yang

mampu mengintegrasikan identitas budaya lokal yakni rumah adat

tradisional

1.3 Tujuan Pembahasan

1.3.1 Tujuan Pembahasan

> Menjadikan Bandar Udara Sultan Thaha Jambi sebagai transportasi

udara yang baik sesuai dengan fungsinya

> Menciptakan kesatuan antara site dan bangunan dengan potensi yang

ada disekitarnya

1.3.2 Sasaran

Membuat rancangan Bandar Udara Sultan Thaha Jambi dengan

kapasitas dan system yang baik, dengan menggunakan transformsai

bentuk rumah adat tradisional Jambi

 



1.4 Lingkup Pembahasan

1.4.1 Pembahasan umum

Lingkup pembahasan umum akan meliputi aspek informasi mengenai:
• Pembahasan tentang pengembangan bandar udara Sultan Thaha

jambi untuk kedepannya

• Pembahasan rumah adat tradisional jambi

Merupakan tahap yang akan menguraikan hal-hal apa saja yang
menarik untuk ditampilkan di Bandar Udara

1.4.2 Pembahasan Khusus

Pada lingkup pembahasan ini akan mencakup aspek-aspek teknik
perancangan serta hal-hal yang berpengaruh dan perlu ada perlakuan khusus
didalamnya, seperti:

• Standar kebutuhan dan persyaratan ruangnya, baik sarana utama dan
pendukungnya

Membahas tentang kebutuhan ruang pada bandar udara ini serta
persyaratan dimensi ruangnya akan diterapkan di bangunan

• Pelaku kegiatan serta pola sirkulasinya

Membahas tentang gambaran pola sirkulasi yang dijabarkan
berdasarkan pelaku kegiatannya

» Wujud transformasi konsep Rumah adat Tradisional jambi
Membahas tentang bagaimana menginterpretasikan konsep tersebut
dalam wujud desain

1.5 Metoda Pembahasan

1.5.1 Pencarian Data

Metoda yang digunakan dalam pencarian data didapatkan dengan melalui
proses sebagai berikut:

> Studi literature, yakni mempelajari hal-hal yang berhubungan
dengan kebudayaan Jambi, mendalami unsur-unsur dan tentang
arsitektur modern

ll

 



> Data instansional, yakni data-data dari instansi pemerintah yang
terkait

> Observasi lapangan,

1.5.2 Analisa
Pada tahap ini dari semua data yang diperoleh akan dikaji dan d,ura,kan

ulang mengenai unsur-unsurnya yang nantinya akan diimplementasikan serta
bagaimana pola dalam pembentukan ruang dan organisasi massanya

15 3 Tahap Perumusan Konsep
' ' Pada tahap perumusan konsep gambaran mengenai arahan perancangan

telah diputuskan tingga, bagaimana mengembangkan konsep perancangan ,n,
dalam wujud bentuk atau design

15 4 Schematic Design
Pada tahap ini telah memasuki pengembangan konsep. eksploras, bentuk

dan tata peletakan ruang akan lebih banyak dibanas namun tetap disesua.kan
dengan hasil pengkajian data yang telah diperoleh sebelumya

12

 



1.6 Sistematika pembahasan

Secara garis besar sistematika penulisan dala pembanguna terminal

Bandar udara Sultan Thaha di jambi ini adalah sebagai berikut:

BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang permasalahan tujuan,

sasaran, lingkup pembahasan, metode pembahasan, kerangka berfikir,

sistematika pembahasan dan keaslian penulisan.

BAB 2. SPESIFIKASI PROYEK, KAJIAN TEORI, DAN STUDI KASUS

Bab ini berisikan tentang deskripsi proyek terminal bandara saat ini, site,

lokasi, data teknik bandara, pelaku kegiatan, kegiatan pada bandara, standar

yang berlaku pada bandara, sistem terminal penumpang, preseden tentang

arsitektur tradisional jambi. Pembahasan tentang studi kasus dari permasalahan

macam-macam bandara.

BAB 3. ANALISIS PERMASALAHAN DAN KONSEP

Bab ini menjelaskan tentang permasalahan yang timbul, sehingga

menemukan kebutuhan ruang dan karakter fisik bangunan.

BAB 4. DESAIN SKEMATIK

Bab ini berisikan tentang konsep yang mendasari pengambilan keputusan

terhadap perancangan bandar udara Sultan Thaha

BAB 5. LAPORAN PERANCANGAN

Bab ini berisikan tentang gambar kerja perancangan bandar udara sultan

thaha

 



1.7 Keaslian penulisan

1. judul :Terminal penumpang bandara internasional sultan mahmud
badarudin Palembang

Menerapkan konsep air yang menjadi cirri dari kota
palembang Dengan kota sungainya, kedalam bangunan
terminal bandara

Nama Ahmad Zaky Yamani

Nim 98512207

Universitas Islam Indonesia

2. judul : Pengembangan terminal Bandar udara Djalaluddin Gorontalo
Transformasi karakter fisik rumah adat tradisional Gorontalo
Dengan penerapan kaidah Arsitektur Tropis Modern

Nama Elvira Rizkiah Monayo

Nim 00512227

Universitas Islam Indonesia

3. judul :Terminal Penumpang bandara Rembele
Presenden arsitektur tradisional Gayo sebagai dasar

pembentukan bangunan

Nama Misbah llyas

Nim 91340079

Universitas Islam Indonesia

4. judul :Terminal bandara Internasional Adisucipto
Penekanan pada penampilan bangunan yang

mengintegrasikan Identitas local (borobudur) dan Identitas
internasional

Nama Arif Rizka

Nim 01512075
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I.O. rxerangKa roia riKir

Re-desain terminal bandar udara domestic
Sultan Thaha Jambi Sebagai Bandara International

I
Latar Belakang

Meningkatnya jumlah penumpang tiap tahun
Meningkatnya jumlah maskapai penerbangan
Bangunan bandara yang sudah lama
Kapasitas ruang yang tidak memenuhi kebutuhan

I
Permasalahan

Permasalahan Umum :

Bagaimana agar terminal Bandar Udara Sultan Thaha Jambi Menjadi
Bandar Udara Bertaraf International
Bagaimana merancang Bandar Udara dengan penampilan bangunan
yang beridentitas Arsitektur lokal

Permasalahan Khusus:

Bagaimana mengembangkan terminal Bandar Udara Sultan
Thaha Jambi bertaraf internasional dengan kapasitas ruang
yang sudah tidak dapat menampung jumlah kebutuhan
pemakai dan system control pengawasannya.
Bagaimana mendesain bangunan terminal bandara Sultan
Thaha yang mampu mengintegrasikan identitas budaya lokal
yakni rumah adat tradisional

Tinjauan eksistingTerminal
• Data Statistik Bandara

• Kapasitas ruang

Analisis terminal

• Blok plan
• Tata ruang
• Sirkulasi

Terminal Bandara

• Kebutuhan ruang
• Sistem konfigurasi
• Sirkulasi

• Besaran Ruang

I
ANALISIS

T X

Konsep Dasar
Perencanaan dan perancangan

i

Tinjauan Ars.Tradisional
• Istana Sultan Thaha

• Preseden

Analisis Ars.tradisional
• Sistem ruang
• Hirarki ruang
• Ornament

• Warna

 



BAB II

SPESIFIKASI PROYEK, KAJIAN TEORI TERMINAL BANDARA

DAN STUDI KASUS

2.1. Gambaran Umum

: Pengembangan Terminal Bandar Udara Sultan Thaha

: JL. Soekarno - Hatta, jambi

: Dinas Perhubungan Udara

: Domestik / Internasional

: Bandara Sultan Thaha Jambi

Peraturan pemerintah PP.No.50 th 1986, tentang penyediaan dan penggunaan

tanah sertta ruang udara sekitar bandar udara, yang dimaksud adalah lapangan

terbang yang dipergunakan lepas landas atau mendarat pesawat udara, naik turun

penumpang, membongkar muatan lainnya dan fasilitas penunjang penerbangan.

2.2. Profil Pengguna

Terminal penumpang bandara Sultan Thaha Jambi merupakan wadah

kegiatan pelayanan jasa penerbangan sehingga harus tepat sasaran dalam

kegiatan aktivitasnya yang menampung semua pengguna dengan baik. Profil

pengguna jasa dari Bandar Udara ini adalah :

• Penumpang : orang yang akan menggunakan jasa penerbangan

baik untuk keberangkatan maupun kedatangan.

• Pengunjung pengantar atau penjemput dari penumpang

pengguna jasa angkutan.

• Petugas bandara : Orang-orang yang bertanggung jawab terhadap

aktivitas di bandara baik itu staff dan karyawan bandara, petugas

kesehatan, security, ataupun orang-orang dari staff maskapai

penerbangan.

1. Judul

2. Lokasi

3. Pengelola

4. Status Bandara

5. Pengguna

16

 



• Pengelola restaurant, kantin, dan pengguna fasilitas dari bandara
2.2.1 Aktifitas Pengguna

Pengguna yang dimaksud adalah penumpang, pengantar serta petugas
yang melayani aktiffias keberangkatan dan kedatangan pada tela
penumpang di bandara. terminal

Diagram alir penumpang, bagasi dan
pengantar pesawat

i
CURB SIDE «

i
PENJUALAN

TIKET

PUBLIC HALL

X
INFORMASI

TIKET
T

I
CHECK-IN

T
RUANG TUNGGU
KEBERANGKATAN

BOARDING
I LOUNGE

GATE LOUNGE

PESAWAT

1

I

I

BAGGAGE
MAKE-UP

Pengantar
Penumpang
Barang
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1
CURB SIDE

PUBLIC HALL

INFORMASI

TRAVEL
—a—+—+—

PELAPOR

TRANSIT

I
BAGGAGE

CLAIM

LOBBY

KEDATANGAN

1
PESAWAT

BAGGAGE

MAKE-UP

Pengantar
Penumpang

Barang
->

Diagram alir penumpang, bagasi dan pengantar pesawat
(Sumber; Standarisasi persyaratan teknis fasitas bandar udara, 1992)
Ada tiga pokok diterminal penumpang bandar udara yaitu :

1. Keberangkatan, memfasiltasi proses pergantian dari transportasi darat ke

udara

2. Kedatangan, memfasilitasi proses pergantian dari transportasi udara ke

transportasi darat

3. Transit, proses pergantian dari transportasi udara ke transportasi udara

%

 



Diagram terminal penumpang keberangkatan

> |V. TV
BOARDING KE

PESAWAT>Jr. TV/
S N

RUANG TUNGGU KEBERANGKATAN
PERGERAKAN; ,„rn,nTMnrmii^nbagasi" (DEPARTURE LOUNGE)

i

i

......... ; CHECK IN AREA ;
SECURITY

'CHECK 2

A A A SECURITY

! LOBI KEBERANGKATAN CHECK1
(DEPARTURE LOBBY)

KERB

JALAN AKSES

Diagram terminal penumpang kedatangan

w s m • x • x /

TURUN DARI
PESAWAT

pergerakan: CONCOURSE
BAGASI DARI!

PESAWAT"

>i m a & m « #

V BAGGAGECLAIM

LOBI KEDATANGAN
(ARRIVAL LOBBY)

KERB

JALAN AKSES
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Diagram terminal penumpang transit

PERGERAKAN

BAGASI ANTAR

PESAWAT

PENUMPANG

TURUN DARI

PESAWAT

.V...........
CONCOURSE

ak:
PERGERAKAN

•"BAG>felKE9
PESAWAT

PERGERAKAN

BAGASI DARI

PESAWAT

DEPARTURE LOUNGE

BAGGAGE CLAIM

LOBI

KERB

JALAN AKSES

CHEOK

20

 



2.3 Jumlah data statistik dan prediksi kapasitas penumpang

Lalu lintas udara di Bandara Sultan Thaha Jambi

Pertumbuhan jumlah passenger / pengguna terminal udara telah

mengalami peningkatan yang cukup tajam akhir-akhir ini terutama dalam jangka

waktu tahun 2001-2006 sehingga menuntut dilakukannya perancangan ulang

terminal penumpang utntuk meningkatkan pelayanannya.

DATA STATISTIK PESAWA1

tahun pesawat

datang berangkat
2001 1331 1333

2002 2026 2029

2003 2871 2870

2004 3938 2940

2005 3337 3339

2006 3496 3496

KET:data primer diambil dari dinas perhubungan
provinsi jambi(bandara Sultan Thaha)

DIAGRAM JUMLAH PESAWAT DARI TAHUN 2001-2006

4000

data statistik pesawat

12 3 4 5

tahun (2001 -2006)

• pesawat datang

• pesawat berangkat
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DATA STATISTIK PERKIRAAN
PESAWAT

tahun

2007

2008

2009

pesawat
Dating

4339.235

5385.859

6684.928

berangkat
4337.837

5382.388

6678.467
2010 8297.332 8286.642
2011 10298.65
2012 12782.68

10282.07

12757.99

ket: data diasumsikan kenaikan tiap
tahun

1. pesawat datang: 24.12% (data kenaikan %pertahun, dari dinas perhub
prov.jambi)
2. pesawat berangkat: 24.08% (data kenaikan %pertahun dari dinas
prov.jambi)

Hasil analisis proyeksi kedatangan dan keberangkatan pesawat
merupakan salah satu referensi yang membuat target pengembangan bandar
udara untuk parkir pesawat dimasa yang akan datangnya.

DIAGRAM HASIL PROYEKSI PRAKIRAAN JUMLAH PESAWAT

jumlah

data perkiraan jumlah pesawat

1 2 3 4 5 6

tahun (2007-2012)

;• pesawat datang

j_• pesawat berangkat
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DATA STATISTIK JUMLAH
PESAWAT

tahun pesawat
datang berangkat

2001 1331 1333
2002 2026 2029
2003 2871 2870
2004 3938 2940
2005 3337 3339
2006 3496 3496
2007 4339.235 4337.837
2008 5385.859 5382.388
2009 6684.928 6678.467
2010 8297.332 8286.642
2011 10298.65 10282.07
2012 12782.68 12757.99

DIAGRAM GABUNGAN DATA JUMLAH PESAWAT TAHUN 2001-2012

jumlah

DATA STATISTIK JUMLAH PESAWAT

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

tahun (2001 -2012)

• PESAWAT DATANG

PESAWAT

BERANGKAT
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DATA STATISTIK JUMLAH PENUMPANG ANGKUTAN UDARA
BANDARA SULTAN THAHA PROVINSI JAMBI

TAHUN

2001

2002

2003

2004

2005

2006

JUMLAH

PENUMPANG
DATANG

44240

127815

201991

247269

261261

333104

BERANGKAT
43787

136024

217260

263205

298360

348622

TRANSIT

2587

2940

1921

KET: Data primer didapat dari dinas perhub Prov.jambi

DIAGRAM JUMLAH PENUMPANG TAHUN 2001-2006

400000

350000

c 300000

E 250000
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g 200000
Q.

•= 150000
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50000

0

data statistik jumlah penumpang

2 3

tahun (2001 - 2006)

•ytwm

-25S7-2940-4S21

4 5 6

penumpang datang •

i

penumpang
berangkat

penumpang transit !
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DATA PERKIRAAN JUMLAH PENUMPANG ANGKUTAN UDARA
J3ANDARA SULTAN THAHA PROVINSI JAMBI

TAHUN

2007

2008

2009

2010

2011

2012

JUMLAH

PENUMPANG

DATANG

534631.9

858084.2

1377225

2210446

3547767

5694165

BERANGKAT

572960.3

941660.2

1547619

2543511

4180260

6870258
KET: Data perkiraaan didapa dari kenaikan % pertahun
1. data jumlah penumpang datang =kenaikan 60.50% (data dari dinas per hub
Prov jambi)

2. data jumlah penumpang berangkat =64.35% (data dari dinas per hub prov
jambi)

TRANSIT

2052.204

2192.37

2342.109

2502.075

2672.967

2855.53

DIAGRAM HASIL PROYEKSI PRAKIRAAN JUMLAH PENUMPANG

8000000

7000000

jf 6000000
TO

E 5000000
3

g 4000000
a

r. 3000000
CO

I 2000000
'"" 1000000

0

data perkiraan jumlah penumpang

2 3 4 5

tahun (2007 - 2012)

- penumpang datang jI

-penumpang j;
berangkat jj

penumpang transit ;\
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DATA STATISTIK JUMLAH PENUMPANG

TAHUN

2001

2002

2003

2004

2005

2006

2007

2008

2009

2010

2011

2012

JUMLAH

PENUMPANG

DATANG

44240

127815

201991

247269

261261

333104

534631.9

858084.2

1377225

2210446

3547767

5694165

BERANGKAT TRANSIT
43787

136024

217260

263205 2587

298360 2940
348622 1921

572960.257

941660.1824

1547618.51

2543511.021

4180260.363

2052.204

2192.37

2342.109

2502.075

2672.967
6870257.906 2855.53

DIAGRAM GABUNGAN DATA JUMLAH PENUMPANG TAHUN 2001-2012

8000000

7000000

f 6000000
TO

E 5000000
3

g 4000000
a

•£ 3000000
TO

| 2000000
~* 1000000

0

data statistikjumlah penumpang

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

tahun (2001 -2012)

-penumpang datang jJ

penumpang i;
berangkat !!

penumpang transit \
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Data statistik bagasi, barang, pos

tahun

jumlah
barang bagasi

l

Ipos
bongkar muat bongkar muat bongkar muat

2001 699669 359886 414136 391657 71757 31525
2002 1200936 735167 1339525 1326452 56974 27092
2003 1653897 928481 2016637 2063444 70195 15675
2004 2102255 1001977 2572647 2468208 28430 22447
2005 2235141 1206044 2494143 2497191 28306
2006 2405812 1051793 3248288 2817867 2288

KET: Data primer didapat dari dinas perhub Prov.jambi

DIAGRAM JUMLAH BARANG TAHUN 2001-2006

3000000

2500000

~ 2000000

•J5 1500000
E

•^ 1000000

500000

jumlah barang (Kg)

2 3 4 5

tahun (2001 - 2006 )

barang bongkar1

-»— barang muat
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DIAGRAM JUMLAH BARANG BAGASI TAHUN 2001-2006

3500000

3000000

_ 2500000

* 2000000

JUMLAH BARANG BAGASI (kG)

2 3 4 5 6

TAHUN (2001 - 2006)

-♦-BAGASI BONGKAR:

-»--•• BAGASI MUAT

DIAGRAM JUMLAH BARANG POS TAHUN 2001-2006

80000

70000

60000
^^

50000

40000

E
3 30000

20000

10000

jumlah barang pos (Kg)

2 3 4 5

tahun (2001 - 2007)

-♦—barang pos bongkari

-*-- barang pos muat
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Frekuensi pergerakan pesawat

no Airlines

PT. MANDALA

Batam-jambi-batam

PT. BATAVIA AIR

Jakarta-jambi-jakarta

PT. LION AIR

Jakarta-jambi-jakarta

PT. SRIWIJAYA AIR

Jakarta-jambi-jakarta

PT. ADAM AIR

Jakarta-jambi-jakarta

PT. RAL

PLM-DJB-BTH

BTH-DJB-PLM

PLM-DJB-BTH

BTH-DJB-PKU

PKU-DJB

DJB-BTH

BTH-DJB-PKU

PKU-DJB

DJB-BTH

BTH-DJB-PLM

frek/minggu
jenis

pesawat

14

B.737

B.737

B.737

B.737

B.737

F.50

F.50

F50

F.50

F.50

F.50

14

14

14

1

2

1

3

,' • PT MANDALA

• PT. BATAVIA AIR

DPT. LION AIR

• PT. SRIWIJAYA
: AIR

• PT. ADAM AIR

• PT. RAL
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2.4
DATA XEKN.K FAS.UTAS H»>^DARA SALTAN THAHA SEKARANG

A. Fasilitas Landasan

• Runway

• Taxi Way

• Apron

• Helipad

• Overun

• Shoulder

• Paved Shoulder

. RESA

• Turning Area

• Strip

• Drainage TTP

• Drainage TBK

• Marking

• Arah Landasan

• Kemampuan

; 2000 X 30 M

: 92 X 23 M

:268 X 76 M

; 16X16 M

; 2 X60 MX30 M

; a. 2000 MX52,5 M
b. 1977 m X52,2 M

: a. 2000 MX7,50 M

b. 1977 m X7,50 M

:120X150 M

:2X7,5X87,5M

; i_.2020MW.150M

(75 M+ 75 M)

; 2465 M X 0,5 M

: 3375 MX 0,5 M

5000 M2

13-31

106.000 Lbs

PCN 29 FXCT

B. Fasilitas Terminal

• Luas Terminal

• Ruang keberangkatan

. CIP

. Jumlah tempat duduk

. Ruang kedatangan

: 2.162 M2

: 402 M2

: 98 M2

: 250 buah

; 250 M2

30

 



Baggage handling

Ruang Check In

Ruang pengantar

Ruang Security

Toilet

CIP

Exucutive lounge

Karantina

Kantin

Tempat Parkir

Halaman/Gardening

C. Fasilitas Bangunan

Gedung Kantor Bandara

Gedung Tower

Gedung APP

Gedung Genset

Gedung N.D.B

Gedung V.O.R

Gedung Terminal Cargo

Gedung Terminal

Gedung Pemancar Radio

Gedung Musholla

Kantor Kesehatan

Baterry Room

Kantor tekhnik Bandara

Gedung RX

Work Shop

Fire Station

CCR

: 32 M2

: 232 M2

: 150M2

: 24 M2

: 122 M2

: 20 Orang (Kapasitas)

: 30 Orang

: 24 M2

: 105 M2

: 4.318 M2

: 7.000 M2

: 276 M2

: 5 X 25 M2

:48M2

: PH. 1. 210 M2 dan PH. 2. 96 M2

: 30 M2

: 100M2

: 300 M2

: 2.308 M2

: 80 M2

: 36 M2

: 92 M2

: 24 M2

: 200 M2

: 120 M2

: 300 M2

: 200 M2

:48M2
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Rumah Operasional 50 Buah

LUAS TANAH 1.522.221 M2

Uraian tanah Volume Ket

Runway, Taxiway, Sertifikat No.

Apron 983.493 M2 3/1981

Gedung operasional
Sertifikat No.

Rumah Dinas 500.000 M2 2/1979

Approach Protector Sertifikat NO.

Area 17.853 M2

261 M2

2.965 M2

2.1993

17.649 M2

TOTAL 1.522.221 M2

BATASAN SITE

Runway

APRON

75 m

15.000 m2

200 m

Jalan Raya
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2.5. Terminal Bandar Udara

2.5.1. Pengertian Terminal

Terminal udara merupakan suatu studi yang tidak hanya melibatkan
bangunan terminal itu sendiri, tetapi hampir menyangkut pada semua kebutuhan

yang ada pada kompleks bandar udara. Sebagai suatu penghubung yang
berfungsi untuk mengatur perjalanan kedatangan dan keberangkatan
penumpang dan barang agar berjalan dengan lancar, nyaman dan efisien, baik
pada sistem transportasi udara, sistem transportasi air/laut.

Yang secara umum ada lima macam pengelompokkan kegiatan
sehubungan dengan fungsi terminal yaitu :

• Pelayanan yang berhubungan langsung dengan penumpang
(information system, parkir, dll)

• Pelayanan penumpang sehubungan ddengan perusahaan
penerbangan (ticketing, check-in, baggage check, dll)

• Kegiatan pemerintahan sipil (passport, karantina, bea cukai,
imigrasi, dll)

• Fungsi kewenangan airport yang tidak ada hubungannya dengan
penumpang (utilitas, air traffic control)

• Fungsi maskapai penerbangan (fuel dupplier, engineering, service)

Dalam planning suatu airport ada yang dinamakan "airport system" yaitu
keseluruhan dari segala sesuatu yang terdapat pada airport. Rancangan dari
suatu pelabuhan udara mempunyai suatu proses yang sangat komplek, sebab
dalam membuat analisa keaktifan tanpa memperhatikan pengaruh bidang lain,
karena Bandara merupakan suatu ruang lingkup dengan keaktifan yang besar
sekali. Yang tuntutannya antar satu dengan yang lain dapat berbeda beda
bahkan saling bertentangan. Kadang-kadang dari salah satu bagian terpaksa
membatasi seluruh kompleks tersebut.
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Bandar udara merupakan faktor yang penting bagi perkembangan dan

pertumbuhan sebuah daerah menjadi sebuah kota yang mandiri. Perekonomian

dan perdagangan sebuah daerah yang membutuhkan fasilitas transportasi cepat

dan efisien dapat terpenuhi dengan pembangunan bandar udara sesuai dengan

skala kebutuhan sekarang dan proyeksi yang akan datang.

Komponen-komponen sistem lapangan udara. (Administrasi penerbangan

federal)

/
/

/

A •+-
"*" .&

<?
<b

<?
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Dalam buku Ahmad Moengandi dalam bukunya penerbangan sipil
mendefinisikan bahwa Bandar Udara sebagai suatu daerah tertentu dari darat
yang meliputi semua bangunan, instalasi, dan peralatan yang semuanya atau
sebagian bertujuan untuk melayani kedatangan dan keberangkatan pesawat.

Adanya faktor tambahan sebagai bahan pertimbangan dalam
perencanaan bandar udara antara lain :

Tipe pengembangan daerah sekitar

Kondisi atmosfer dan meteorology

Kemudahan pencapaian (aksesbilitas)

Tersedianya lahan untuk pengembangan

Halangan sekeliling

Ekonomi biaya konstruksi

Tersedianya utilitas bandara

Keeratan dengan permintaan dunia penerbangan

Ukuran bandara yang tergantung oleh :

1. karakteristik pesawat dan prestasi pesawat

2. besarnya volume lalu lintas yang diantisipasi

3. kondisi-kondisi meteorology

4. ketinggian site bandara

2.5.2 Sistem Bandar Udara

Fasilitas utama yang harus ada pada sebuah bandara diantaranya adalah:

1. Terminal Udara (airport) dan pendukungnya. Keberadaan terminal
Bandara ini disesuaikan dengan kategori penggunanya. Melayani seluruh
kegiatan pemberangkatan dan kedatangan {arrival and departure) baik
penerbangan domestik maupun internasional.

Secara umum terminal penumpang terdiri atas PUBLIC AREA dan NON

PUBLIC AREA.
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2.5.2.1. PUBLIC AREA

Perencanaan fasilitas publik ini bergantung pada peramalan kebutuhan,

volume penumpang, dan karakteristik lalu lintas bandar udara. Fasilitas-

fasilitas mendasar seperti : servis, toilet harus direncanakan berdasarkan

kebutuhan minimum. Juga harus dipertimbangkan fasilitas khusus, misalnya

untuk orang cacat. Aksesibilitas dan Akomodasi bagi setiap Fasilitas

tersebut harus direncanakan dengan bukaan maksimum (kemudahan

pencapaian) bagi penumpang dan pengunjung tanpa bercampur

dengan flow lalu lintas pedestrian di dalam terminal. Fasilitas publik ini

meliputi: Bank, Salon, Cafetaria, Money Changer, Duty Free Shop, P3K,

Informasi, Gift Shop, Asuransi, Kios koran/ majalah, Toko obat, nursery,

Kantor pos, Telepon, Restoran dan Toilet.

2.5.2.2. NON PUBLIC AREA

Fasilitas non publik ini meliputi : bagian administrasi, cafetaria, gudang,

locker karyawan, toilet karyawan, food preparation areas, maintenance

workshop, kantor meteorologi, kantor polisi dan keamanan.

Utilitas dan servis merupakan salah satu hal penting untuk fasilitas

terminal. Untuk efisiensi dan kemudahan distribusi sebaiknya ada pemusatan

bagi daerah serius dan fasilitsa utama. Perluasan kapasitasnya dapat dibuat

sebagai tambahan, penempatannya pun harus dapat dicapai semudah mungkin.

2. Airport dilengkapi oleh beberapa bangunan pendukung (supporting

building) seperti : menara pengawas lalu lintas udara dan penerbangan

(ATC tower), fasilitas pemadam kebakaran, hanggar pesawat, air service,

dan kantor pengelola Bandara.

3. Apron atau ruang parkir pesawat untuk melakukan bongkar muat

penumpang dan barang.

Harus diadakan ditempat yang sangat dekat dengan ujung landasan pacu

untuk dapat mengadakan pemeriksaan terakhir sebelum lepas landas bagi

 



pesawat bermesin piston dan bagi semua jenis pesawat terbang untuk
mendapatkan izin lepas landas. Apron-apron tersebut harus cukup luas
sehingga apabila sebuah pesawat tidak dapat lepas landas karena adanya
kerusakan mesin, pesawat lainnya yang siap lepas landas dapat

melewatinya.

4. Taxiway atau penghubung daerah apron dan runway, atau jalur tunggu
pesawat yang akan melakukan tinggal landas (take-off) ataupun
pendaratan (landing) landasan pacu.

5. Run way atau landasan pacu sebagai jalur pesawat untuk melakukan
tinggal landas (take-off) dan pendaratan (landing) sumber ; ir. Hem basuki,
merancang, merencanakan lapangan terbang, alumni bandung 1986.

Konfigurasi runway ada berbagai macam dengan kombinasi beberapa bentuk
dasar runway yaitu :

• Landasan pacu tunggal (single runway)

Konfigurasi ini merupakan konfigurasi yang paling sederhana seperti
terlihat pada Gambar 7-1 a. Telah diduga bahwa kapasitas landasan pacu
tunggal dalam kondisi VFR (visual flight rule) adalah berkisar di antara 50
sampai 100 operasi per jam, sedangkan dalam kondisi IFR (instrument flight
rule), kapasitas ini berkurang menjadi 50 sampai 70 operasi, tergantung
pada komposisi campuran pesawat terbang dan alat-alat bantu navigasi yang
tersedia.

• Landasan pacu sejajar (parallel runway)

Kapasitas landasan sejajar atau parallel terutama tergantung kepada
jumlah landasan dan pemisahan/penjarakan amtara 2 landasan.

• Landasan pacu dua jalur

 



Landasan pacu dua jalur terdiri dari dua landasan pacu sejajar

berjarak rapat (700 sampai 2499 kaki) dengan landas hubung keluar yang

memadai. Walaupun kedua landasan pacu dapat digunakan untuk operasi
penerbangan campuran,.tetapi diinginkan agar landasan pacu yang terletak
paling jauh dari gedung terminal (sebelah luar) digunakan untuk kedatangan
dan yang paling dekat dengan gedung terminal (sebelah dalam) untuk
keberangkatan. Diperlihatkan bahwa landasan pacu dua jalur dapat
menampung lalu lintas paling sedikit 70 persen lebih banyak dari landasan
pacu tunggal dalam kondisi VFR dan kira-kira 60% lebih banyak dari landasan
pacu tunggal dalam kondisi IFR. Di dapatkan bahwa kapasitas tidak begitu peka
terhadap jarak garis sumbu landasan-landasan pacu dari 1000 sampai 2499

kaki.

• Landasan pacu berpotongan (intersecting runway)

Banyak bandar udara mempunyai dua atau lebih landas pacu yang

arahnya berbeda dan saling berpotongan. Pola tersebut dinamakan pola,
berpotongan. Landasan pacu yang berpotongan ini perlu apabila terdapat

angin yang relatif kuat yang bertiup lebih dari satu arah, yang
mengakibatkan angin sisi (cross wind) yang berlebihan apabila hanya satu
landasan pacu yang disediakan. bila angin bertiup kencang, hanya satu dari
pasangan landasan pacu yang berpotongan itu yang dapat digunakan,
sehingga kapasitas lapangan terbang sangat berkurang.

Apabila tiupan angin relatif lemah, kedua landasan dapat digunakan

bersama-sama. Kapasitas dua landasan pacu yang berpotongan sangat

tergantung pada letak perpotongannya (misalnya di tengah atau di dekat
ujung) dan pada cara pengoperasian landasan pacu, yang disebut
strategi lepas landas atau mendarat). Hal ini diperlihatkan pada Gambar 7-
1e sampai g makin jauh letak titik potong dari ujung lepas landas landasan

pacu dan ambang (threshold) pendaratan, kapasitasnya makin rendah

 



(Gambar 7-1g). Kapasitas tertinggi dicapai apabila titik potong terletak dekat

dengan ujung lepas landas dan ambang pendaratan (Gambar 7-1e)

• Landasan pacu V terbuka (opening V runway)

Landasan pacu yang arahnya memencar (divergen) tetapi tidak

berpotongan disebut landasan pacu V-terbuka, seperti terlihat pada

Gambar 7-1 h dan i. Seperti juga halnya dengan landasan pacu yang

berpotongan, landasan pacu V terbuka akan berubah seolah-olah sebagai

landasan pacu tunggal apabila angin bertiup kuat dari satu arah. Apabila

tiupan angin lemah, kedua landasan dapat digunakan bersamaan.

Jarak antara roda

pcndaraxan

TAMPAK DEPAN

rAMPAK ATAS

Gambar Konfigurasi pesawat terbang

-Jurak rocfn

TAMPAK SAMPIIMG
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Konfigurasi landasan pacu (runway)

io)
(D)

(c)

(</>

P J V LL

T Raoat

Renggang

RaDat

Gambar 7-1 Konfigurasi landasan pacu tipikal. (a) Landasan pacu tunggal; (b)
dua landasan pacu sejajar-ambang rata; (c) dua landasan pacu sejajar-
ambang tidak rata; (d) empat landasan pacu sejajar; (e), (f), (g) landasan pacu
yang berpotongan; (h), (i) landasan pacu-V .terbuka.

Bandar udara dapat dibagi atas 2komponen utama, yaitu "Air-Side" dan
"Land-Side". Antara komponen air-side dan land-side mempunyai pembatasan
yakni Terminal Building. Dalam sistem ini kecuali dibagi Air-side dan land-side
juga harus dipikirkan mengenai sistemnya sejak akan masuk ke area Bandara
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pada jalan masuk, sirkulasi kendaraan darat, tempat parkir kendaraan dan
sebagainya.

1. Air-Side (sisi udara)

Merupakan zona yang berhubungan langsung dengan pesawat
seperti Landing, Take-off, Parking, Runway, Taxiway Apron,
hangar dan menara kontrol.

2. Land-Side (sisi darat)

Merupakan zona yang mendukung aktivitas penerbangan yang
meliputi penyediaan fasilitas penerbangan, Bongkar Muat, Curb,
AcceSS, dan Parking. Sumber: R.Horonjeff. planning and design of airpot, 1975

Mengenai pintu masuk Land-Side harus disesuaikan dengan frekuens.
penerbangan yang ada. Lalu lintas tempat parkir kendaraan perlu dipikirkan
sesudah Land-Side dan masuk Air-Side. Pada Air-Side seolah-olah bisa dibag,:

. Air-Side bagian pesawat terbang yang masih didaratan

. Air -Side bagian pesawat terbang sesudah mulai meninggalkan
darat.
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RUNWAY STRIP

B

r

APRON

KARGO

JALAN AKSES

APRON PESAWAT

OVER-RUN

SERVICE ROAD

GEDUNG

•'OPERASI•*^^ ^^ ~Ar* ^^^ *^^ *^r

Pada Apron sudah mulai termasuk bagian Air-Side. Dari apron, pesawat

menuju runway melalui Taxiway. Untuk menunggu kebebasan runway, pesawat

terbang itu menunggu pada "exit-taxiway" atau "holding-apron" dan sesudah itu

pesawat lepas landas dari runway yang pelayanannya oleh peralatan khusus.

Konsep terminal bandar udara harus dipertimbangkan dalam

pengenbangan rencana area terminal, adapun konsep-konsep terminal Bandar

Udara sebagai berikut:
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2.5.2.3. Konsep distribusi horisontal

1. Konsep dermaga (PIER)

Konsep dermaga mempunyai pertemuan dengan pesawar di sepanjang

demaga yang menjuiur dari daerah terminal utama. Keuntungan dari konsep ini

adalah kemampuannya untuk dikembangkan sesuai dengan meningkatnya

kebutuhan. Konsep ini juga relatif lebih ekonomis ditinjau dari modal dan biaya

operasionalnya. Kerugian utamanya adalah jarak berjalan kaki yang relatif jauh

dari pelataran depan ke pesawat.

Konsep Pier

keterangan
!. Boarding
2 Koridor Publik

3. Daerah Keberangkatan
(lantai atas)

-. Fasilitas Securiiy
5 Operational (Lantai dasar)
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2. Konsep satelit

A3\a

Konsep satelit terdiri dari sebuah gedung yang dikelilingi pesawat yang

terpisah dari terminal. Keuntungan konsep ini terletak pada kemampuan

penyesuaian terhadap ruang tunggu keberangkatan bersama dan fungsi lapor.

Kerugian konsep ini adalah kesulitan untuk memperluas struktur sateli dan

adanya jarak berjalan kaki bagi penumpang yang relati jauh.

Keterangan

H®

1. Boarding

2. Koridor Publik

3. Daerah Keberangkatan (lantai Dasar)

4. Fasilitas Security

5. Operational (lantai dasar)
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3. Konsep Linier

Terminal ini terdiri dari sebuah ruang tunggu bersama dan daerah

pelayanan tiket dengan pintu keluar menuju apron parkir pesawat. Konsep ini

cocok dengan Bandar Udara dengan kegiatan rendah. Keuntungan konsep ini

adalah memberi kemudahan jarak berjalan kaki relatif pendek sedangkan

kerugiannya harus memiliki apron yang luas.

KtRB

Keterangan :

Uf
{ TERMINAL

1. Boarding

2. Koridor Publik

3. Daerah Keberangkatan (lantai Dasar)

4. Fasilitas Security

5. Operational (lantai dasar)

(
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4. Konsep Transporter

Pesawat dan fungsi-fungsi pelayanan pesawat dalam konsep transporter,

letaknya terpisah dari terminal. Untuk menyangkut penumpang yang akan naik
pesawat atau yang akan turun dari pesawat dari dan ke terminal disediakan
kendaraan. Konsep ini meminimumkan tingkat biaya modal karena penggunaan

tata ruang gedung yang efisien, luas ruang tunggu keberangkatan yang minimal.

-<D

A PROM

-0-
r-l"J-

Keterangan :
1. Boarding

2. Koridor Publik

3. Daerah Keberangkatan (lantai

Dasar)

4. Fasilitas Security

5. Operational (lantai dasar)

DD 0 DDD POD

XS*3
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2.5.2.4. Konsep Distribusi Vertikal

1. Sistem Satu tingkat

Pada sistem satu tingkat, semua pemrosesan penumpang dan bagasi
dilakukan pada ketinggian yang sama dengan ketinggian apron. Fasilitas untuk
kenikmatan (amenities) dan fungsi administrativenya dapat dilakukan dit.ngkat
kedua. Sistem ini sangat ekonomis dan sangat cocok untuk jumlah penumpang
yang relative sedikit.

PARKIR JALAN AKSES KER|y

2. Sistem setengah tingkat

Digunakan untuk memisahkan pemprosesan penumpang dan daerah
keberangkatan. Keuntungan dari menaikkan lantai menjadi sama dengan
ketinggian ambang pintu pesawat yang memberikan pertemuan yang
memuaskan dengan pesawat.

- /s.is- I nU rLiin c?t~
^—TT-

turfy

Terminal Apror,

Setelah pemprosesan di bagian bawah ,penumpang naik kelantai atas
untuk menunggu keberangkatan. Sementara operasi perusahaan penerbangan
seperti check-in, penyerahan bagasi dan kegiatan kedatangan dilakukan pada
tingkat bawah
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-} Sistem dua tingkat . .
Memisahkan arus penumpang yang datang dan berangkat. Dalam

Kegiatan pemprosesan penumpang yang berangkat dilakukan pada tingka atas
dan pemprosesan penumpang yang datang termasuk pengambiian bagas, tenad,
pada tingkat bawah.

Variasi-variasi terhadap rancangan dasar tersebut dapat tenadi sesuai
dengan volume lalu lintas atau tipe lalu lintas.

2.6 Arsitektur Tradisional Jambi

.6.1. Latar Belakang Rumah Adat Istana Sultan Thaha

Untuk menumbuhkembangkan semangat nasionalisme, satu di antara
banyak ha, yang dapat dilakukan adalah melalui peneiusuran «a
pen angan para Pahlawan Bangsa, termasuk pahlawan yang berasa dan
I, yah Provinsi Jambi. yaitu S,tan Thaha Syaifuddin. Suitan Thaha Sya„ud,
ditetapkan Pemerintah Republik Indonesia sebaga, Pahiawan Nas.ona,
berrdasarkan Keputusan Presiden No. 079,TK/Tahun 1977.

Istana Sultan Thaha menggambarkan nilai sejarah perjuangan ketika
dalam suasana perang dengan belanda, terutama ketika tinggai di pedaiaman
tnah Garo. dan sekitarny, Bukan pembangunan istana modern yang
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menggambarkan kemewahan dan kesenangan, Arsitektur bangunan harus
mempunyai ciri khas .

Bangunan Istana Sultan Thaha Syaifuddin di Dusun Pematang disebut
masyarakat sekitarnya sebagai Istana Tanah Garo atau "Stano Rajo" artinya
bangunan tanah bertambak. Selain bangunan istana di Pematang, Sultan Thaha
Syaifuddin masih Memiliki bangunan istana (rumah) lagi di Dusun Teluk Rendah,
di seberang Muaro Ketalo. Konon menurut informasi masyarakat Tanah Garo
bahwa rumah di Teluk Rendah dihuni oleh keluarga sultan dari isterinya yang

lain.

Secara fisik bangunan Istana Tanah Garo adalah sebuah bangunan
rumah yang sangat besar, indah dan megah yang mencakup bangunan utama,
bagian dalam dan bagian dapur. Arsitektur bangunan Istana Tanah Garo terdiri
dari 3 bagian utama, yakni bagian bawah, tengah dan atas.

2.6.2 Bentuk Dasar Istana Sultan Thaha

Dari hasil wawancara dan penglihatan fisik tinggalan di lapangan, bahan dan
tampakan umum dari bangunan istana Tanah Garo adalah:
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1) Bahan bangunan istana sebagian besar dari bahan kayu bulian,

bata, semen, dan genteng.

2) Pengadaan bahan bangunan berupa kayu bulian adalah hasil

sumbangan dari dusun-dusun di negeri Jambi.

3) Tiang bangunan dari kayu bulian benntuknya bersegi banyak,

yakni segi 8, 10, dan segi 12.

4) Bangunan memiliki dinding yang terbuat dari papan dan terdapat

ukiran (ornament).

5) Bangunan dilengkapi tangga terbuat dari kayu dan banyak kamar.

6) Bangunan menggunakan bahan semen yang diperkirakan

didatangkan dari Malaysia.

7) Atap bubung bangunan melengkung terbuat dari semen berbentuk

2 ekor naga dengan posisi beradu buntut, dan diduga terdapat simbar (intan

seguno).

8) Bangunan tidak menggunakan paku tapi menggunakan pasak

buluh hitam.

9) Pada bangunan bagian bawah terdapat struktur bata yang

umumnya berukuran 15x12x3 cm.

10) Menurut informasi penduduk Desa Tanah Garo dan Tambun Arang

tukang bangunan Istana Tanah Garo selain menggunakan tukang lokal juga

menggunakan tukang kayu dari Malaysia.

Istana Sultan Thaha yang juga disebut dengan rumah BENGEN pada

zaman dahulu terdiri dari tiga bagian penting yakni:

Bagian Bawah

Arsitektur Rumah Bengen memiliki 3 bagian penting yakni bagian bawah,

tengah dan bagian atas. Masing-masing bagian memilki konstruksi tertentu, dan

bahan bangunan yang khusus. Denah bangunan rumah bengen berbentuk 4

persegi panjang dengan formasi timur barat (mudik - hulu). Pada bagian bawah

terdapat struktur tiang, dan bagian tengah terdapat lantai, dinding dan petak

kamar. Sedangkan pada bagian atas adalah bagian atap bangunan.
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Tiang rumah bengen terbuat dari kayu yang dibentuk bersegi 8 dari kayu

bulian atau kulim. Pada bagian bawah tiang terdapat alas (umpak) dari batu yang

memisahkannya dengan tanah. Pada bagian atas tiang dekat dengan lantai atau

dinding rumah dijumpai adanya ornamen atau hiasan. Pada bagian bawah ini

dijumpai pula adanya tangga kayu dan kadang-kadang tangga ini diberi atap.

Pada umumnya anak tangga rumah bengen berkisar antara 5 dan 7 anak

tangga. Besamya bangunan induk rumah bengen sangat ditentukan oleh jumlah

tiang-tiangnya. Jumlah tiang rumah bengen di Kabupaten Bungo dan Tebo

jumlah tiangnya berkisar antara 12 (3 x 4 baris tiang), 15 (3 x 5 baris tiang), 18 (3

x 6 baris tiang), 20 (4 x 5 baris tiang), 24 (4 x 6 baris tiang). Lebih dari 24 buah

tiang maka rumah bengen tersebut tergolong besar dan biasanya.

Bagian Tengah

Kerangka bagian tengah (dalam ) rumah bengen terdiri dari sako, alang,

dan lantai. Lantai rumah bengen ada 2 bentukan lantai yakni lantai bawah dan

lantai atas (lantai penteh). Lantai bawah ini berada di sebelah timur (mudik) dan

lantai atas berada di sebelah mudik (hulu).
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Papan pemisah antara lantai atas dan bawah disebut penteh setinggi ± 50

cm. Pejabat yang dapat duduk di atas lantai penteh adalah pejabat tertentu saja
yang dipandang paling terhomat dalam dusun bersangkutan. Pada lantai bawah
terdapat bagian-bagian yang dipisahkan oleh bendul jati . Sedangkan pada
bagian sako (tiang sako) yang sejajar dengan bendul Jati disebut alang panjang.
Sedangkan tiang sako yang dilewati bendul jati disebut tiang tuo.

Bagian depan rumah bengen dicirikan dengan adanya pintu masuk yang

menghadap ke jalan atau lorong. Rumah bengen yang sederhana dan kecil
hanya memiliki 1 pintu saja. Sedangkan rumah bengen yang besar memiliki pintu
masuk bagian depan dan pintu belakang atau pintu dapur. Pinto masuk terbuat
dari papan tebal dan lebar yang dibuka ke samping dengan sistem pengunci
palang kayu dari dalam. Sedangkan jumlah jendela rumah bengen pada umunya
ada 3 buah yang berada di bagian depan. Daun jendela dibuka ke Atas dan bila
ditutup akan berfungsi sebagai dinding. Bagian dapur rumah bengen berada
pada bagian mudik (timur) . Pada rumah bengen dengan ukuran 3x4 tiang,
dapurnya menyatu dengan lantai bawah dekat dengan pintu masuk. Sedangkan
rumah bengen yang besar bertiang 18, 20, dan 24 tiang memiliki dapur khusus di

bagian timur yang manyatu (menempel) dengan bangunan induk.

Bagian Atas

Bagian atas rumah bengen terdiri dari bagian paroh, tiang bubung, atap,

dan penutup atap. Paroh berfungsi sebagai tempat menyimpan dan meletakan
barang-barang seperti tikar, kasur, pecan belah, dll. Paroh ada 2 buah, yang satu

berada di sebelah mudik (timur) dan satu lagi berada di sebelah mudik (barat)

rumah bengen. Tiang bubung berjumlah sama dengan jumlah tiang bawah pada

barisan memanjang.

Tiang bubung di sebelah mudik (barat) sedikit lebih tinggi dari tiang

bubung di sebelah hilir (timur) sehingga rumah bengen tinggi ke penteh. Bentuk
bubung agak lentik pada bagian tengahnya Sedangkan bagian tengah atapnya
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agak landau. Bentuk bubung dan atap rumah bengen ini disebutkan dalam sloko

adat " lentik bubung sawo melampai lentik atap elang merunai ". Bagian atap
rumah tidak banyak memiliki ring karena atap aslinya dari bahan ijok atau daun

rumbia. Pada bagian atap rumah bengen terdapat penutup atap yang terbuat

dari bahan papan atau bambu. Bagian penutup atap berfungsi agar atap rumah
bengen tidak berpencar karena tertiup angin.

Ornamen

Pada rumah adat ini tidak begitu kaya dengan ornamen namun pada

bagian tertentu dapat dilihat adanyan ornamen itu. Ornamen hiasan berupa
ukiran dan warna pada rumah adat ini antara lain sebagai berikut:

a. Gading-gading yakni ukiran pada bagian atas tiang yang
menggambarkan hewan air.

b. Ukiran pada bagian pintu masuk
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c. Ukiran pada papan melintang penutup pada bagian atas.

d. ukiran pada konstruksi sampu kambing (tanduk kambing)

Sedangkan warna yang terdapat pada rumah adat ini adalah hijau, biru

laut, kuning, coklat. Adapun mengenai aneka ragam motif ukiran antara lain

adalah hewan burung, hewan air, tumbuhan, bunga, daun, sulur, dan Iain-Iain.
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2.7. StudiKasus

2.7.1 Bandar Udara Soekarno Hatta Jakarta

Bentuk dan konstruksinya mengambil esensi bentuk arsitektur tradisional

jawa. Pendekatan yang dipakai dalam perancangan yaitu taman diantara
bangunan sehingga sering disebut dengan Garden Airport. Arsitek perancis paul
andrew dibantu oleh para arsitek Indonesia sebagai perancang bandara ini
berusaha memberikan sentuhan dan cita rasa bangsa indonesia, ini tercermin

dalam bentuk bangunan dan juga unsur tanaman sebagai ciri kehijauan hutan
tropis indonesia.

Pipa baja digunakan pada konstruksi atap, yang disangga oleh pipa
dengan dimensi yang lebih besar dan bertumpu pada balok dari beton bertulang.
Perpaduan desain sedemikian rupa untuk memanfaatkan keterbukaan terhadap
udara dan cahaya alami.

Vegetasi yang ada juga melindungi terminal dari semburan mesin mesin

pesawat terbang yang menghasilkan panas selain juga sebagai buffer terhadap
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polusi suara yang dihasilkan. Selain itu juga vegetasi tersebut juga meningkatkan
penghijauan terhadap bangunan terminal.

2.7.2 Kuala Lumpur International Airport

Pengembangan tema sederhana tapi berperan sangat besar dalam

penciptaan bentuk bandara ini dan lingkungan sekitarnya. There is a forest in the

aorport, and there ia an airport in the forest. Malaysia terkenal dengan kekayaan
perkebunan sawitnya, bahkan untuk membangun bandara modern ini tidak

hanya hutan yang ditebas tetapi juga perkebunan kelapa sawit walaupun
diusahakan seminimal mungkin.

Tiang tiang penyangga diwujudkan sebagai batang pohon (kelapa sawit)
dengan berbagai variasi serincinya, sedangkan atap lengkungnya mengingatkan
kita pada lengkung daun kelapa sawit. Sekitar bandara ini ditanami pepohonan
dalam pola grid juga yang mengaitkan ruang dalam dan ruang luar bandara.
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2.7.3 King Abdul Aziz International Airport

Arsitektur king abdul Aziz international Airport sangat modern, terdiri dari

tenda-tenda tradisional yang banyak dipakai sebagai tempat berteduh dan

beristirahat di gurun yang ada didaerah sana. Bentuk tenda dan konstruksinya

dengan sempurna dalam perancangan bandara ini, pengulangan pengulangan

bentuk dengan dimensi yang lebih besar menjadi satu kesatuan bangunan

bandara.

2.7.4 Ngurah Rai Internatioal Airport, Bali

Bentuk dari bangunan terminal pada bandara ini mengikuti gaya arsitektur

tradisional bali yang dilengkapi dengan prasarana yang modern. Bandar ini

didesain oleh pacific consultants international dan encona engineering dan

construction olek takenaka corporation and one other copany. Estetika bali

sangat kental pasa bangunan ini, gedung terminal didominasi oleh penggunaan

batu bata perepian dan batu paras yang penuh ukiran. Sedangkan pada menara

pengawas juga menggunakan gaya arsitektur bali.
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BAB III

ANALISIS PERMASALAHAN

3.1 Analisis Kebutuhan dan besaran ruang

Pada analisis kebutuhan ruang dihitung berdasarkan jam sibuk tiap jadwal
penerbangan, untuk kapasitas penumpang dalam 1 penerbangan 150 orang.
Dengan prediksi kapasitas untuk 10 tahun mendatang.

3.1.1. Macam Dan Besaran Ruang

Ruang Check-in

Penumpang pada jam sibuk 150 orang

Pelayanan 1 penumpang 4 menit

Standard jarak antrian 0,9 m

Luas ruang check-in 9 m2

Satu meja melayani = 150 : 4 = 38 orang

Jumlah meja Check-in 6 meja

Panjang meja = 6 X 2,4 = 14,4 m2

Luas ruang Check-in = 6 X 9 = 54 m2

Panjang antrian

= 38X0,9 + 30% sirkulasi

= 34,2 m + 10,26 m

= 44,46 m2

• Total : 54 m2 + 14,4 (44,46 m)

= ±695m2

Ruang keberangkatan (departure)

• P.berangkat : 150 orang, 80% tmpt duduk dan 20% berdiri

• Standart ruang duduk 4,6 m2

• Standart ruang berdiri 3 m2

• Luas ruang duduk
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= 120 X 4,6 = 552 m2

= 30 X 3 = 90 m2

= ± 642 m2

Ruang kedatangan (arrival)

• P.datang 150 , standart 0,8 m2

• Total luas = 150X0,8 = 120 m2

Ruang tunggu VIP

• Daya tampung 10% dari penumpang dating dan berangkat ( ± 25 orang )

• Standart ruang 4,6 m2/org

• Luas total; 25X4,6 = 115 m2

Ruang pengambilan bagasi

• Menggunakan 2 linear track reclaim

• Panjang track pengambilan bagasi = 13,5 m, jarak sisi 3 m

• Lebar: jarak track + 2 (Ibr track) + 2 (1/2 jarak sisi)

= 6+ 2 (1,1)+2(3) = + 14 m

Ruang counter tiket

• Terdapat 6 counter tiket @ 9 m2

Total luas : 54 m2

Ruang kantor perusahaan penerbangan

• Tersedia 6 ruang kantor perusahaan ( antisipasi penambahan perusahaan

penerbangan yang beroperasi)

• Standart luas ruang @ 15 m2

• Total luas ruang : 6 X 15 = 90 m2

Ruang tunggu dan istirahat awak pesawat

• Dapat menampung 15 awak pesawat
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• Standart luas 4,6 m2/org

. Ttalluas: 15X4,6 = 69 m2

R. X-ray (bagasi) dan R. Body search (walk though) dan X-ray
. Standart 1 unit alat X-ray : 36 m2

• Standart 1unit alat magnetometer = 8 m2

. Total luas : 36 + 8 = 44 m2

Ruang satpam

• Standart 9 m2

Ruang pemeriksaan / interogasi

• Standart 12 m2

Ruang informasi

• Dilayani 3 petugas

• Total luas 16 m2

Ruang klinik kesehatan

• Standart 20 m2

Ruang telepon umum

• Asumsi 5% dari daya tampung lobby terminal (4 box)

• Standart satu unit telepon = 0,6 m2

• Total luas ruang : 4 X 0,6 = 2,6 m2

Restaurant dan kantin

• 1 restauranr 60 m2

• 4 kantin @ 20 m2 = 80 m2

. Total luas = 140 m2
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Toilet

• Standart: toilet pria &wanita = 3 m2

Urinoir= 1,3 m2

Wastafel = 1,5 m2

• Toilet VIP = 18 m2

• Toilet R. Keberangkatan = 29 m2

• Toilet R. Kedatangan = 29 m2

• Toilet lobby / hall = 29 m2

• Toilet ruang awak pesawat = 18 m2

• Toilet ruang bagasi = 12 m2

Mushalla

• Kapasitas 25 orang

• Standart luas 0,8 m2/org

. Total luas : 25 X 0,8 = 20 m2

Ruang parkir kendaraan umum

• Ruang parkir kendaraan roda empat
Asumsi : 20% dari penumpang dan pengunjung

Standart: 22 m2/mobil parkir sudut 90°

Luas ruang : 20% X600 = 120 mobil
120X22 = 2640 m2

• Ruang parkir kendaraan roda dua

Standart 2 m2/mtr parkir 90°

Luas ruang : 20% X600 = 120 motor

120X2 = 240 m2

• Ruang parkir bis

Asumsi 50% dari penumpang dan pengunjung

Standart 50 m2/bis parkir sudut 45°

Kapasitas 50 orang/bis

Luas ruang : (50% X600 ): 50 X50 m2

 



(300 : 50 = 6 bis X 50 m2

=300 m2

Total Luas : (2640 +240 +300) +30% sirkulasi =4134 m2

3.1.2. Zoning

Penzoningan dapat dilakukan dengan cara mengkategorikan ruang-ruang

berdasarkan tingkat pengamanannya terhadap penumpang dan barang, ruang-

ruang tersebut dapat di bagi:

Ruang Public

Sifat Ruang

Public

Fasilitas Lain

Peruntukan

Keberangkatan dan
kedatangan

Ruang Semi Steril 1

Sifat Ruang

Public

Fasilitas Lain

Peruntukan

Keberangkatan dan
kedatangan

Fasilitas

Hall public
informasi

keamanan

Telepon umum
Penjualan Tiket
Atm

Biro perjalanan
Kantor sewa

Pemesanan taksi

Informasi hotel

Retail

Restaurant luar

Musholla

Anjungan
Toilet

Fasilitas

Security Check/X-ray
Counter check-in

Lobby check-in
Counter imigrasi

Toilet

Musholla

Restaurant dalam

Retail
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Ruang Semi Steril 2

Sifat Ruang

Public

Fasilitas Lain

Peruntukan

Keberangkatan dan
kedatangan

Ruang Steril 1

Sifat Ruang

Public

Fasilitas Lain

Ruang Steril 2

Sifat Ruang

Public

Khusus

Peruntukan

Keberangkatan dan
kedatangan

Peruntukan

Keberangkatan dan
kedatangan

Fasilitas

Baggage claim
Karantina

Kontrol kesehatan

Kontrol imigrasi
Bea cukai

Pelayanan transit
Telepon umum

Fasilitas

Check X-ray

Lobby
Ruang tunggu
keberangkatan

Telepon umum
Ruang Tunggu CIP
Lobby CIP
Teras Keberangkatan

Toilet

Musholla

Fasilitas

Hall

Gudang Pemeliharaan
Toilet

Kantor / management
Ruang Aircrew
Kantor maskapai
Ruang istirahat
Area bagasi make-up
Area bagasi break-down
Sentral telekomunikasi
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Ruang ME
Penyimpanan d
Toilet staff

Musholla

Sumber: AirportEngineering, Sford Norman &Weight,paul 1979

Zoning Area

Departure Service

Steril Area

Fasilitas Area

Semi Public Area

RUNWAY

Terminal Curb

Arrival service

Baggage claim

Steril Area

Semi Public Area

Lantai 1
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RUNWAY

Passenger Area

International Departure Domestic departure

Waiting Room

Service Area

Steril Area

Lantai 2

67

 



3.1.3. Organisasi Ruang

Organisasi ruang terbentuk atas dasar besaran ruang dan hubungan
ruang. Berdasarkan system distribusi yang diterapkan pada terminal
penumpang, maka organisasi ruang terbagi menjadi dua bagian yaitu organisasi
secara vertical dan organisasi secara horizontal. Organisasi secara vertkal yakni
menghubungkan ruang-ruang yang terdapat pada lantai dasar dengan ruang-
ruang yang ada dilantai dua. Ruang horizontal adalah ruang-ruang yang berada
dilantai satu dan ruang-ruang pada lantai dua. Bisa dilihat pada tabel berikut
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3.2. Analisis Ruang Dan Bentuk Adat tradisional jambi terhadap konsep

Penampilan Bangunan

Berbagai karakteristik Arsitektural Istana Sultan Thaha dan arsitektur

modern yang diambil :

1. ISTANA SULTAN THAHA

• Bentukan bangunan Istana Sultan Thaha yang berupa

panggung diaplikasikan pada konfigurasi bentuk terminal

penumpang dengan membuat system 2 tingkat

Privat Area

r— -.

Lantai 2

Public Area
Lantai 1

Konfigurasi Terminal 2 tingkat

Bentuk bangunan Panggung

Area Keberangkatan

Hall Keberangkatan

Hall kedatangan

Fasilitas umum Bandara

TAMPAK DEPAN TTT

*v Jrilim m^r
m*<\\f JtS-

Itfr

Bangunan Utama
SCALE I 100

.01

Jiifat Ruang Pada Lantai 1 Terbuka
Sedangkan Pada lantai 2 Tertutup
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Bentukan bangunan Istana sultan Thaha yang memanjang

diwujudkan kedalam bentukan denah terminal dengan konsep

linier

Hirarki ruang pada Istana Sultan Thaha

Kama r-ka mar Privat

Ruang Tamu
Semi Privat

Public Area

Bentukan ruang linier

Hirarki pada ruang terminal

n.

Passanger room Steril

Departure Service
Semi steril

Hall Public Area

_ JQJli_

XXI _ ., IK- T

Denah Istana Sultan Thaha

Area keberangkatan
Ruang tunggu

Area Check-in

^Arrival Service
Departure service

,.iui_ .. _ .. iu

V"
...i
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Massa bangunan terdiri dari satu bangunan
yang utuh, Bertingkat 2, mengingat
keterbatasan lahan yang ada, karena setelah
dianalisis bahwa untuk perluasan horizontal
tidak memungkinkan sehingga dibuat perluasan
secara Vertikal.

,.-'t

Bentuk masjsarlwngunancyctng
mferjuga Jberpen^rXih
P^jdasisTCtn^ipj^ pesawat
dengaj^koijsep linier^pf '^

Mengambil juga dari filosofi hirarki ruang pada bangunan adat
Diterapkan pula ke bangunan terminal, yakni pada lantai 1 public
(Semi public Area) Dan pada lantai 2 ruang privat (Steril Area)

Untuk proses keberangkatan baik domestic maupun international
Melalui lantai 1 menuju lantai 2, sedangkan untuk kedatangan
Domestic, international, dan transit melalui lantai 1 semua dengan
Pintu kedatangan yang berbeda-beda.

Asror P'gsawat
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Bentukan atap Istana Sultan Thaha yang diambil untuk

bentukan atap terminal dilakukan pada bagian-bagian tertentu

dari massa terminal

Pada pintu masuk keberangkatan

Pada pintu Keluar Kedatangan

ivi j> 'M'i" TrMff\rr7y^r""TTiflfj!

•*xr -4>f

• Detail-detail ornament yang disajikan pada bagian-bagian ruang

terminal yang telah dijelaskan pada bab 2.

• Warna-wama yang ditampilkan pada bangunan terminal
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3.3. Hasil Evaluasi Tahap Proposal

• Bagaimana Cara mengantisipasi saat pembangunan terminal terhadap
kelancaran transportasi lalu lintas udara

• Pada sub judul yang diajukan pertama adalah transformasi rumah adat
tradisional jambi dengan kaidah arsitektur modern dirubah menjadi
transformasi rumah adat tradisional jambi

• Perencanaan terhadap kapasitas ruang pada ruang tunggu

keberangkatan
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4.12. Hasil Evaluasi Tahap Desain Skematik

• Transformasi Rumah Adat Tradisional Jambi Pada Bangunan Terminal

Bandar Udara Sultan Thaha terhadap kejelasan entrance bandara.

• Transformasi Rumah Adat Tradisional Jambi terhadap Bentukan atap

bangunan terminal bandara Sultan Thaha Jambi

• Bagaimana merencanakan system control yang efisien dan proses

kedatangan pada area kedatangan International dan Domestik

• Perencanaan kapasitas ruang pada area ruang tunggu keberangkatan
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5.2. Hasil Evaluasi Tahap Akhir

• Bagaimana respon bangunan Terhadap Orang Cacat

• Sudut pada Conveyor Terhadap Ketinggian Bangunan

• Sistem kontrol pengawasan pada ruang luar pengumpulan bagasi

• Pengaruh shelter tempat parkir terhadap view kearah bangunan
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